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Abstrak— Apotek sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan perlu mengutamakan
kepentingan masyarakat dan berkewajiban menyediakan, menyimpan dan menyerahkan
perbekalan farmasi yang bermutu baik dan terjamin. Apotek Safa Kota Jambi dimana menjual
berbagai macam obat-obat kesehatan seperti obat kimia, herbal, dan lainnya. Selain itu juga
terdapat apotek yang melayani konsultasi obat-obatan, pelayanan dokter pemeriksaan
kesehatan. Kendala yang terjadi pada Apotek Safa saat ini kurangnya persediaan obat yang
memadai yaitu dimana sering sekali penjualan obat yang diinginkan konsumen atau
masyarakat tidak ada atau habis sehingga mengakibatkan konsumen tersebut pindah dari satu
apotek ke apotek lainnya. Hal tersebut membuat lambatnya pelayanan terhadap konsumen
dan mengurangi tingkat penjualan di apotek. Dengan mengetahui pola pembelian obat dapat
memberikan informasi tentang kebiasan konsumen dalam membeli obat sehingga dapat
meningkatan persedian obat yang tepat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan
data penjualan obat di Apotek Safa dengan menggunakan teknik data mining metode
algoritma apriori. Hasil akhir ditemukan dari nilai support dan nilai confidence tertinggi yaitu
Jika membeli Obat Luka maka akan membeli Pembersih Luka dengan support 12% dan
confidence 89%. Jika membeli Pembersih Luka maka akan membeli Obat Luka dengan
support 12% dan confidence 82%. Jika membeli Obat Flu maka akan membeli Obat Batuk
dengan support 9% dan confidence 68%. Jika membeli Obat Demam maka akan membeli
Vitamin dengan support 13% dan confidence 60%. Jika membeli Vitamin maka akan
membeli Obat Demam dengan support 13% dan confidence 60%.

Kata Kunci: Data Mining; Algoritma Apriori; Asosiasi; Apotek; Stok Obat

Abstract— Pharmacies as a health service facility need to prioritize the interests of the
community and are obliged to provide, store and deliver pharmaceutical supplies that are of
good quality and guaranteed. Safa Pharmacy, Jambi City, sells various kinds of health
medicines such as chemical medicines, herbal medicines, and others. Apart from that, there
is also a pharmacy that provides drug consultations and medical check-up services. The
problem that currently occurs at the Safa Pharmacy is the lack of adequate drug supplies,
namely that the sales of drugs that consumers or the public want are often absent or run out,
resulting in consumers moving from one pharmacy to another. This causes slow service to
consumers and reduces sales levels in pharmacies. By knowing drug purchasing patterns, we
can provide information about consumer habits in purchasing drugs so that we can increase
the supply of appropriate drugs. This can be done by utilizing drug sales data at the Safa
Pharmacy using the a priori algorithm data mining technique. The final result was found from
the highest support value and confidence value, namely, if you buy Wound Medicine, you
will buy Wound Cleanser with support of 12% and confidence of 89%. If you buy Wound
Cleaner, you will buy Wound Medicine with 12% support and 82% confidence. If you buy
Flu Medicine, you will buy Cough Medicine with 9% support and 68% confidence. If you
buy fever medicine, you will buy vitamins with 13% support and 60% confidence. If you buy
Vitamins, you will buy Fever Medicine with 13% support and 60% confidence.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan teknologi informasi sangatlah pesat dan cepat termasuk di Indonesia sendiri. Dengan
adanya teknologi pada dasarnya adalah untuk mempermudah manusia dalam menjalankan sesuatu hal. Teknologi
informasi ini sudah banyak digunakan untuk memproses, mengolah data, menganalisis data untuk menghasilkan
data atau informasi yang relevan, cepat, jelas, dan akurat [1]. Berkembangnya teknologi informasi ini pun
berpengaruh pada cepatnya pertumbuhan jumlah data yang dikumpulkan dan disimpan dalam basis data berukuran
besar. Dibutuhkan sebuah metode atau teknik yang dapat merubah gunungan data menjadi sebuah informasi
berharga atau pengetahuan yang bermanfaat untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis. Suatu metode yang
dapat digunakan untuk mewujudkannya adalah Data Mining. Data Mining telah di imlementasikan berbagai jenis
bidang, diantaranya dalam bidang marketing, Pendidikan, kesehatan, real estate, customer relationship
management, enginering, web mining, dan lain-lain. Dibidang marketing misalnya hasil implementasi Data
Mining Algoritma Apriori dapat membantu para pebisnis dalam mengambil keputusan terhadap apa yang
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berhubungan dengan persediaan barang [2]. Misalnya pentingnya sistem persediaan barang di suatu Rumah Sakit,

Instalasi Farmasi, Apotek dan jenis barang apa yang menjadi prioritas utama yang harus distok untuk
mengantisipasi kekosongan barang obat-obatan.

Apotek merupakan salah satu tempat dan sarana untuk melakukan praktik kefarmasian oleh apoteker [3].
Apotek sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan perlu mengutamakan kepentingan masyarakat dan
berkewajiban menyediakan, menyimpan dan menyerahkan perbekalan farmasi yang bermutu baik dan terjamin.
Apotek Safa Kota Jambi dimana menjual berbagai macam obat-obat kesehatan seperti obat kimia, herbal, dan
lainnya. Selain itu juga terdapat apotek yang melayani konsultasi obat-obatan, pelayanan dokter pemeriksaan
kesehatan. Kendala yang terjadi pada Apotek Safa saat ini kurangnya persediaan obat yang memadai yaitu dimana
sering sekali penjualan obat yang diinginkan konsumen tidak ada atau habis sehingga mengakibatkan konsumen
tersebut pindah dari satu apotek ke apotek lainnya. Hal tersebut membuat lambatnya pelayanan terhadap konsumen
dan mengurangi tingkat penjualan di apotek. Dengan mengetahui pola pembelian obat dapat memberikan
informasi tentang kebiasan konsumen dalam membeli obat sehingga dapat meningkatan persedian obat yang tepat.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan data penjualan obat di Apotek Safa dengan menggunakan
teknik Data Mining metode Algoritma Apriori.

Data mining merupakan bidang ilmu yang digunakan untuk menangani masalah pengambilan informasi
dari database yang besar dengan menggabungkan teknik dari statistik, pembelajaran mesin, visualisasi data,
pengenalan pola, dan database [4]. Pada penelitian sebelumnya Implementasi Algoritma Apriori Dalam
Perencanaan Persediaan Alat Kesehatan Pada Apotek. Menjelaskan tentang menentukan aturan Asosiasi frekuensi
tinggi item-set untuk mendapatkan pasangan kombinasi dari jenis alat-alat kesehatan yang sering di beli bersamaan
dalam suatu waktu [5]. Algoritma Apriori adalah algoritma pengambilan data dengan aturan asosiatif (Association
Rule) untuk menentukan hubungan asosiatif suatu kombinasi item. Association Rule yang dimaksud dilakukan
melalui mekanisme penghitungan support dan confidence dari suatu hubungan item. Sebuah aturan asosiasi
dikatakan interesting jika nilai support adalah lebih besar dari minimum support dan juga nilai confidence adalah
lebih besar dari minimum confidence [6]. Support bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat dominasi
dari itemset pada data transaksi tersebut [7]. Confidence adalah kuatnya hubungan antar-item dalam aturan asosiasi

[8].

Dalam persaingan di dunia bisnis, khususnya industri distributor obat maupun Apotek, menuntut para
pengembang untuk menemukan suatu strategi jitu yang dapat meningkatkan penjualan barang. Salah satu cara
mengatasinya adalah dengan tetap tersedianya berbagai jenis obat-obatan kesehatan secara terus-menerus
digudang maupun di Apotek. Persediaan obat pada sebuah apotek sangat penting untuk menjaga terpenuhinya
kebutuhan konsumen berdasarkan resep dokter. Permasalahan timbul karena adanya keterbatasan pada tanggal
kadaluwarsa dari masing-masing obat, hal ini perlu untuk diatasi agar tidak terjadi penumpukan stok obat pada
apotek sehingga menyebabkan kerugian karena terdapat jenis obat yang sudah kadaluwarsa dalam jumlah cukup
banyak [9].

Penelitian "Implementasi Algoritma Apriori Pada Sistem Persediaan Obat Aporik Puskesmas”
berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Rule yang dihasilkan menjadi acuan dalam mengatur tata letak
obat berdasarkan keterkaitan antar obat, serta prediksi persediaan yang mengacu pada prosentase Tingkat
Kepercayaan dukungan (Confidence) 10].

Pada penelitian “Implementasi Algoritma Apriori Dalam Perencanaan Persediaan Alat Kesehatan Pada
Apotek” berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa, Hasil dari penerapan metode algoritma apriori dengan
minimum support 30% dengan kombinasi 3 dan 4 itemset adalah jika Termometer, kain Kasa, Plaster, Perban
elastis [11].

Pada penelitian “Implementasi Data Mining Algoritma Apriori Pada Sistem Persediaan Obat (Studi Kasus:
Klinik Pratama Keluarga Kesehatan)” dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dua
obat yang sering dibeli oleh pasien di klinik adalah Mecobalamindan Omeprazole 20 mg. Pasien yang membeli
Mecobalamincenderung juga membeli Omeprazole 20 mg dengan confidence66%. Begitu juga sebaliknya, pasien
yang membeli Omeprazole 20 mg kemungkinan besar juga membeli Mecobalamindengan confidence 57.1% [12].

Pada penelitian “Analisis Pola Pembelian Produk Menggunakan Algoritma Apriori” Dapaat disimpulkan
bahwa hasil pada kasus Toko Al Barokah Mart tertinggi yang muncul pada item telur dan indomie dengan nilai
support 46,66% dan nilai confidence 87,50, sedangkan indomie dan telurdengan nilai support 46, 66%dan nilai
confidence 63,63% [13].

Pada penelitian "Analisis Pola Pembelian Konsumen Menggunakan Algoritma Apriori Pada Data Transaksi
Penjualan Apotek & Alkes 58 berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa, menggunakan nilai minimal
support (penunjang) sebesar 30% dan nilai minimal confidence (kepastian) sebesar 70%. Hasil penelitian yang
didapatkan, bahwa produk yang paling sering dibeli oleh konsumen adalah Amoxicillin 500, Paracetamol,
Amlodipin 10Mg dan Dexaharsen 0.5Mg [14].

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: menerapkan Data Mining menggunaka Algoritma Apriori untuk
persediaan stok obat yang memiliki masalah kurangnya persediaan obat yang memadai yaitu dimana sering sekali
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penjualan obat yang diinginkan konsumen atau masyarakat tidak ada atau habis sehingga mengakibatkan
konsumen tersebut pindah dari satu apotek ke apotek lainnya. Hal tersebut membuat lambatnya pelayanan terhadap
konsumen dan mengurangi tingkat penjualan di apotek. Dengan mengetahui pola pembelian obat dapat
memberikan informasi tentang kebiasan konsumen dalam membeli obat sehingga dapat meningkatan persedian
obat yang tepat.

21

2.METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian yang digunakan dalam proses penelitian pada dasarnya merupakan urutan

langkah-langkah yang harus dilakukan sehingga tujuan akhir dari penelitian dapat tercapai dan siap untuk
diimplementasikan. Adapun kerangka kerja penelitian yang penulis gunakan dapat dilihat pada gambar berikut :

| Perumusan Masalah |

!

| Studi Literatur |

1

| Pengumpulan Data |

I

| Pre-Processing |

1

Perhitungan & Analisis

Asosiasi dengan Algoritma

Apriori

+ |

| Evaluasi & Analisis Hasil |

1

| Pembuatan Laporan |

Il

| Publikasi |

Gambar 2. 1 Kerangka Kerja Penelitian

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan di atas maka dapat diuraikan pembahasan
masing-masing yaitu sebagai berikut:

1.

a.

Identifikasi Masalah

Pada tahap ini dilakukan pengamatan masalah yang terjadi pada apotek safa, adapun masalah yang terjadi pada
apotek safa belum mengoperasikan komputer untuk kegiatan transaksi dan penyimpanan data. Walaupun sudah
melakukan sistem pencatatan dalam buku harian penjualan, kegiatan pengelolaan persidiaan barang di apotek
safa Kota Jambi masih kurang baik. Contohnya dalam proses memperkirakan produk apa yang akan dijual
selanjutnya atau mengetahui produk apa yang sering laku. Hal tersebut disebabkan kurangnya persediaan obat
yang memadai yaitu dimana sering sekali penjualan obat yang diinginkan konsumen atau masyarakat tidak ada
atau habis sehingga mengakibatkan konsumen tersebut pindah dari satu apotek ke apotek lainnya. Hal ini
tentunya juga dapat mengurangi tingkat penjualan di apotek. Selain itu juga kurangnya pengetahuan mengenai
pola pembelian obat yang terjadi di apotek.

Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data dengan mempelajari teori-teori dan literatur-literatur yang
akurat dan berkaitan dengan masalah yang akan di teliti. Yaitu mencari dan mencari data dari berbagai sumber
buku dan jurnal-jurnal dari internet yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Diantaranya data mining,
asosiasi, algoritma apriori, weka dan rapidminer. Yang diharapkan dapat menghasilkan informasi dan berguna
dalam menyelesaikan masalah penelitian.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan dengan melakukan pengumpulan data penjualan obat pada apotek untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:

Observasi
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Mengamaati langsung ke tempat objek apa yang terjadi dan meneliti apa yang terjadi dengan tujuan
menguatkan data dan mendapatkan informasi secara langsung tentang penyebaran informasi yang terjadi pada
apotek safa.

Wawancara

Dilakukan tanya jawab kepada ibu Elsa Lesiani selaku pemilik serta apoteker pada apotek safauntuk
memperoleh informasi secara lisan sehingga data dan informasi yang didapatkan lebih akurat dan dapat
dipercaya, serta dapat dipertanggung jawabkan.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk menyediakan berbagai macam dokumen.

Preprocessing Data

Pada tahap ini dilakukan dengan menyeleksi data yang terdapat pada apotek. Data yang diambil berupa data
penjualan obat terdiri dari nama obat dan tanggal transaksi yang akan digunakan dalaam Data Mining.
Perhitungan dan Analisis Asosiasi dengan Algoritma Apriori

Pada tahapan ini dilakukan perhitungan algoritma apriori dengan membentuk pola yang terdiri dari dua
tahapan, yang pertama mencari frequent itemset dan yang kedua membentuk pola asosiassi dari frequent
itemset yang telah didapat dengan menggunakan nilai confidence. Pada tahap ini, data memudahkan penulis
dalam menganalisis data dan menggunakan data yang sudah diperoleh untuk pemahaman dan pembelajaran,
sehingga data dapat digunakan secara lebih efektif dalam perhitungan.

Evaluasi dan Analisis Hasil

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil dari perhitungan algoritma apriori. Hasil yang didapat bisa digunakan
persediaan stok obat dengan melihat nilai minimum support dan nilaai minimum confidence.

Pembuatan Laporan

Pada tahap ini menjelaskan mengenai tugas dan kegiatan yang telah dilakukan dengan merangkup hasil
penelitian yang telah dilakukan mulai dari identifikasi masalah hingga sampai pada tahap penelitian yang
sesuai dengan analisis yang sedang diteliti.

Publikasi

Pada tahap publikasi, laporan yang sudah diselesaikan akan di publikasikan.

2.2 Algoritma Apriori

Algoritma Apriori memiliki fungsi untuk membantu menemukan pola pada data (frequent pattern mining)

untuk menentukan frequent itemset yang menggunakan metode Association Rule dalam Data Mining [15].

1.

Algoritma Apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut iterasi atau pass yaitu:
Pembentukan kandidat itemset, kandidat itemset dibentuk dari kombinasi (k-1)-itemset yang didapat dari

iterasi sebelumnya. Satu cara dari algoritma apriori adalah adanya pemangkasan kandidat k-itemset yang
subset-nya yang berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola frekuensi tinggi dengan panjang k-1.
Penghitungan support dari tiap kandidat k-itemset. Support dari tiap kandidat k-itemset didapat dengan
menscan database untuk menghitung jumlah transaksi yang memuat semua item di dalam kandidat
k-itemset tersebut. Ini adalah juga ciri dari Algoritma Apriori dimana diperlukan penghitungan dengan scan
seluruh database sebanyak k-itemset terpanjang.

Tetapkan pola frekuensi tinggi. Pola frekuensi tinggi yang memuat k-item atau k-itemset ditetapkan dari
kandidat k-itemset yang supportnya lebih besar dari minimum support.

Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi baru maka seluruh proses dihentikan. Bila tidak, maka k ditambah
satu dan kemabali ke bagian 1 [16].

Analisis asosiasi didefenisikan suatu proses untuk menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi

syarat minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum untuk confidence (minimum confidence).
Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap:

1

Analisis pola frekuensi Tinggi
Tahap ini dicari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database. Nilai
support sebuah item diperoleh dengan rumus 1.

Jumlah transaksi mengandung A

Support (A) = ol Toamaakas e 2.1

dimana Support A merupakan nilai penunjang persentase kombinasi item A dalam database, Jumlah
Transaksi untuk A adalah kemunculan item A dalam keseluruhan transaksi, ) Transaksi adalah jumlah total
transaksi yang ada dalam database. Nilai Support dari 2 item diperoleh dari rumus 2.
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¥ transaksi mengandung A dan B
Support (AB) = e 2.2)

Y. Transaksi

2. Pembentukkan aturan asosiasi
setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan menghitung nilai confidence aturan assosiatif A—B. untuk nilai
confidence dari aturan A—B diperoleh dari rumus 3”.

¥, Transaksi mengandung A dan B

Confidence = P(B\A) —————7————— (2.3) [17].

2. Transaksi mengandung A

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang sudah dilakukan, penulis memperoleh data transaksi
penjualan pada Apotek Safa Kota Jambi. Data yang digunakan yaitu data dari bulan April 250 transaksi, bulan
Mei 200 transaksi, bulan Juni 203 transaksi, dan bulan Juli 147 transaksi. Data tersebut dapat dilihat pada tabel
3.1 hingga tabel 3.4.
Tabel 3. 1 Data Bulan April Apotek Safa Kota Jambi

1 Nama Obat
, No TanggalTulan Tramcalesh (o g Barang? | Baramg3 | Barnngd | Barang 5 [Barang 6|Barang 7|Barang 8[Barang 9
i 1 (1-Apr Amlo 10
4 1 O1-Apr Kaza
5 3 01-Apr Baby Cough Vicee
& 4 01=Apr Biatason
Tl 3 01-Apr Sanmal Captrapil
0 01-Apa Fasidol Mugclexin
2 7 01-Apr Omie Med
m 3 0l=Apr Silndex Ambroxol Sensitit
1 g (1-Apr Tioscdrax
12 _10 01-Ap Connbantim
13 11 01-Apr Linumos Mirasic
14 12 0l=Apr Paratusin
15 13 (-Apr Celr Kesehatan Tearmarex
16 14 1-Apr Pharmaton Aine
17 15 01-Apr Prucumn Tolak Angin
18 16 0Z=Apr Bejo
m 17 (12-Apr Osleadan Sanaflu
218 02-Ap Actifed
xo1% D2-Apr Cap Badak
&2 20 02=Apr Incidal Ichytal Zoralin
2 (12-Apr Sanadryl Thinaesic Tiiaoheon
M 21 (12-Apr Kandistatin Mefial
35 23 02-Apr Cok Kuoschatan | Ponusdol
26 24 02-Apr Neuralgin
A 25 02-Apr Tunitas
| 26 02-Ap Parainex Oiphen Cek Beachatai| Avelox
M 17 02-Apr Faligou |
0 28 D3=Apr Ranhidin Cap Lang Voren Prons | Coparcetin

Sumber: Apotek Safa Kota Jambi
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Tabel 3. 2 Data Bulan Mei Apotek Safa Kota Jambi

251 01 -Mei Paremex Beojo
52 01-Mei Paramex Cap Badak
2153 01-Mei Giotn LHapet
254 01-Mei Troches Cutrostop
245 0] BT Parucelarmesl Cidr
258 ] AT Termarex Vit
57 01 -Mei Mixagrip Caviplex Paracetamol
i58 02-Mei Sammol Viees Sanmrol
159 D2-Mei Sammol Imunos
280 02 Mei Pasacetamol Andalan Ceak Kecehatan
261 02-Mei Fasidol Arnoxicillin
262 -l Cap Lang Tliapet Diinpet
263 02-Mei Cap Lang Brjo
264 02-Mei Nelleo Paramex
265 03-Mei Lisza Bodrax
256 03 Mei Pure Paracetamol Ambroxol
267 03-Mei Komidin Vices
268 03 -MTei Hutharip Vit
269 03-Mei Lasecrin Natur-E Sanmo]
27 03-Mei Komix Cbh Tj Jovbes Sanmol
271 03-Mei Kotnix Obh Hakatonik
272 04 Mei Wiros Hanitidin
273 04 -l Puomslin Wy lamia
274 -MTesd Cataflarn Maorit
275 (-MTei Tkadry Chiapet
276 04-Mei Paracctamol Viees
277 04-Mlei Panadol Tou C 1000
278 04 Mlei Aanoxieillin
279 05 Mei Amckalan Capr Litaig Gomm Inslo
2ED ] o Rohio Dingeest
281 15-Mei Sammicl Cidr
Sumber: Apotek Safa Kota Jambi
Tabel 3. 3 Data Bulan Juni Apotek Safa Kota Jambi
451 01-Junt Termorex Trenos
452 01-Jud FParacetanol Fhartmaton
453 01 -Tuni Sanimal You O 1000
454 01 Juni Andalan Wou O 1000 You T 1000
455 01 Juni Tolak SAngin {Cap Lang
150 01 Juni Lejo Microlax
ASF 01 Juni Irech Care
AX%8 U2 Joni Mvianta
AxR 02 Jum rom Ancidal
A0 02 Juni el Koesehatan Lchotol Fanalog
461 02-Juni | Piroxicam
462 02 -Jumi Wiros Crom
463 05 Jumi MNoza Eomix Obh
464 03 Jumi Stop Cold Komix Obh
465 05 Jumi P aratusin Silandex
266 05 -Tumi Inza B omiictin
467 04-Jurmi Mfiscaprip Hufaprip
468 14-Tuern Bk Clauph Fima
267 0-Turrt Fabsy Couph Faatipem
470 d-Turrri W emd= WO
471 d-Turrn T =i W
477 Od-Tumn (Famrix (Obh Ve
473 05-Tumn Famnbaik Traciilzal
474 05-Juan B clasnim Tracilial
475 O5-Juai Tehyiol (Coller gis Fasa
476 05- T Caraflam |Cara flasm
477 O5-TJus Vaoltadex P oirag Cap Lang Agnosscillin
478 05-Jund | Amnoxicillin Gro
478 Od-Tund Cap Lang
480 06- Juni Kasa Rivanol
481 O Tuni Kasa Betadine
482 08 Joni 1iancaplast Batadine
183 08 Jani 1lansaplast Dlatadine
181 U7 Juni o
185 0 Jomi Lolak nngin Faramex
Sumber: Apotek Safa Kota Jambi
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Tabel 3. 4 Data Bulan Juli Apotek Safa Kota Jambi

E54 01 -Jukl Pure

35 1 -Tuk Trrsumaces

&586 0 -Juali Fatigon Panadol

657 01-Juli Vie C Meurosanbe

9iY 01-Juli Caviplex Nctifed

859 02-Tuli Tisitas

00 02-Juk Cek Koesehelan Fanhex Tolak Avuem

(2] 02-Tuk Trysio

562 02-Juli Mylanta Amoxicillin Safe Care

=38 0z ki kasa Lietadine

0 03-Juli Kasa Betadine

[ 03-Juk Hansaplast Alkohol 70

(2L 03-Juk Hovpuabin E=EET LT

G67 03-Tuli Han=aplast HKandistatin Carbidu

6% - Juli Hvpafix E alpanax Pradnizon

-] 04 Juli llerocyn Fungiderm

G700 0<4-Jull Paracetamol Curciuma Ambroxol

G671 k- Tuiki Szemmrio] oalm -F. T T

672 05-Jul TeTrmar e Fane

673 05-Tuli Actifed Bejo

&4 ot Juli Paracetamol ntangin

a75 05-Juli Tolak Angin | Antangin

G766 O%-Juk Fanpom Sammnol Blelocieam

677 5-Tuk Pl casic-

678 0-Juli Coparcetin

oy O Juli Dodrex

-0 O&-Juli Inza

GE1 Oi-Jukl Tnza

GRZ 07-Tuk Tk Flumsesheaian RS

683 07-Juli Celr it

B84 07-Juli Slefinal Bejo

BED /- Juli Auatangin

B82S 0g-Juli Paramnex Nelloo

GRT Of-Juk Samana]

GER OF-Tul GPTT

Sumber: Apotek Safa Kota Jambi

3.2  Data Selection

Pada tahap ini peneliti melakukan seleksi data (Data Selection) yaitu menyeleksi data operasional berupa
transaksi penjualan Apotik Safa. Peneliti mengambil 23 kategori yaitu, Obat Hipertensi, Pembersih Luka, Obat
Batuk, Vitamin, Obat Kulit, Obat Demam, Alat Kontrasepsi, Obat Pusing, Obat Cacing, Obat Flu, Cek Kesehatan,
Obat Nyeri, Obat Masuk Angin, Balsem, Obat Alergi, Obat Jamur, Obat Mata, Obat Luka, Antibiotik, Obat Mulut,
Obat Diare, Minyak Kayu Putih, Dan Obat Mag. Masing - masing item tersebut memiliki merek yang berbeda -
beda. Nama dari merek item tersebut dapat dilihat pada tabel 3.5:

Tabel 3. 5 Data Selection

{ NmaObt| Sma | N | SmoObet | Sama | NomaObat | NomaObat| ams Ot Y Die Numa Obat | Noma Obot | Nama Obat | Nama Oat | Sama Ohat | Nama Obat | Noma Ohot | Noma Obot ok
U I |Peoberh| Viwd | Book [ Dewm | o | Cise | B et | Kt | M | bww | Wi | Vol |Vedeer Nei |
3 B | Dm | Vix |Biyend | Yowl | Poome |Cobern| Bm | Miok | bedd | Bemw | Rl | Iin (Cmdnd| Gm | Db | Prmem i,
{ Sob | Bpdn | s | Vb | Pl | S [Doma| Odde | Leob | Dbyl | Dol | dudd b
S Tral |l | Pomive | Bl | Mo | Opie Py | Femty | Dt | Bl | Lo | Kbl | Edelt) Tnhs | B | Mol Al
6 Boplzatn Ir | Aoivnl | Teme | Cpecin Dt | (b | G | Myt | Miowmk| I dimm | Vi i
7 R | fwsiyl | A | N O | Domis | Rodr | Qoo || Rolo "..jfll.n. drusiiin
a Vot | B | Boee | B Do | Petn | i | B | Diowm | b T
3 (et | Tomize | Pl | Dol Nei | Ry | Neb | Pooe | Fusim Vi
fi | Lo (Yl | Im (dy | Tk i)
1 Toe0| Vs | Poi | Teem (st | Beyn Vg
B (opir | Obbooeh (Pt | Mmp (n Al
# Vir | Rommoth Nz Dy i
| e . Weigprn
. Tijmbe | Mol i ,J]?I:m
¥ Fit | Kosn P (iifm
1 Hemrion Sopuod Tilagar
B sy e ] (iifm
B oot Tt
2[| (o
1 N
I It
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3.3 Aturan Assosiasi Algoritma Apriori
Dalam penerapan data mining dengan metode aturan asosiasi peneliti akan menggunakan metode
perhitungan algoritma apriori. Penelitian ini akan menganalisis transaksi penjualan Apotik Safa dengan

menggunakan metode aturan asosiasi dengan algoritma Apriori.

3.4 Praproses Data
Tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database.
Proses perhitungan kombinasi itemset dengan nilai minimum support yang ditentukan yaitu 5%. Kombinasi item

set dilakukan dari pembentukan 1-itemset, kemudian dilanjutkan dengan pembentukan 2-itemset.

1 Pembentukan 1 Itemset
Minimal support yang ditentukan adalah 5% jadi kombinasi 1 itemset yang tidak memenuhi minimal
support akan dinyatakan tidak lolos, hasil yang memenuhi minimum support dapat dilihat seperti pada table

3.6:
Tabel 3. 6 Nilai Minimal Support 5% Untuk 1 Itemset
No Nama Item Jumlah item Support (%)
1 Pembersih Luka 115 14,38
2 Obat Batuk 148 18,50
3 Vitamin 170 21,25
4 Obat Kulit 63 7,88
5 Obat Demam 169 21,13
6 Alat Kontrasepsi 40 5,00
7 Obat Pusing 56 7,00
8 Obat Flu 106 13,25
9 Obat Nyeri 78 9,75
10 | Obat Masuk Angin 67 8,38
11 | Obat Alergi 51 6,38
12 Obat Luka 106 13,25
13 Antibiotik 55 6,88
14 Obat Mulut 41 5,13
15 Obat Diare 46 5,75
16 Minyak Kayu Putih 54 6,75
2. Pembentukan 2 Itemset

Minimal support yang ditentukan adalah 5% jadi kombinasi 2 itemset yang tidak memenuhi minimal
support akan dinyatakan tidak lolos, hasil yang memenuhi minimum support dapat dilihat seperti pada table

3.7:
Tabel 3. 7 Nilai Minimum Support Untuk 2 Itemset
Jumlah
0,

No Nama ltem item Support (%)
1 Pembersih Luka, Obat Luka 96 12,00

2 Obat Flu, Obat Batuk 72 9,00

3 Obat Batuk, Vitamin 40 5,00

4 Obat Demam, Vitamin 104 13,00

3. Pembentukan Aturan Asosiasi Final

Pembentukan Aturan Asosiasi dilakukan setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari
aturan assosiasi yang memenuhi syarat minimum confidence yaitu 50% dapat dilihat seperti table 3.8:

Table 3. 8 Hasil Pembentukan Aturan Asosiasi

No Nama Item Support Nama Item Conz‘(:/tj)ence
1 | Obat Luka, Pembersih Luka 12 89
2 | Pembersih Luka, Obat Luka 12 82
3 | Obat Batuk, Obat Flu 9 68
4 | Vitamin, Obat Demam 13 60
5 | Obat Demam, Vitamin 13 60
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Setelah dilakukan analisis dengan perhitungan manual menggunakan microsoft excel, kemudian
dilanjutkan dengan pengujian menggunakan aplikasi Weka dan RapidMiner. Tahap ini dilakukan untuk melihat
bahwa tahap analisis dengan perhitungan manual telah sesuai dengan dengan pengolahan menggunakan aplikasi
Weka dan RapidMiner. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar dibawah.

1. Pelabelan Data Weka
Berikut adalah tampilan dari Dari gambar 3.1 terdapat 23 attribut yang merupakan nama barang setelah
dikategorikan. Terdapat 2 label yaitu true (Y) dan false (?). True () jika hama item tersebut terdapat pada
transaksi dan false (?) jika nama item tersebut tidak terdapat pada transaksi.

< FHT  RoELmOM  omusr Dom Reeew wew e o

1 No  Ohat Hiperiosi |Posbersb Lika Otat Barak Vieansts JOtur Kalit Otut Do Alst Kentrnsepes [Ohar Prissss Ol Cacing Ot Fli|Cek Keschatan /Ohat Nyert | Obat Mask Asgin [Baisem Obat Alergs (Obat les

Gambar 3. 1 Tampilan Pelabelan Data Weka

2. Konversi Hasil Pelabelan Data
Hasil dari pelabelan data tersebut, kemudian dipindahkan ke notepad dengan format.arff. Bentuk konversi
data tersebut dapat dilihat pada gambar 3.2:

Bl Wew

Gambar 3. 2 Tampilan Konversi Hasil Pelabelan Data

3. Hasil Analisis Aturan Asosiasi Dengan Weka
Pada tahap ini peneliti akan menampilkan hasil data analisis aturan asosiasi dengan WEKA.. Hasil analisis
asosiasi dapat dilihat pada gambar 3.3:

Propracess Oy Cusioe Sotect anribaios Wiuaiie
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Gambar 3. 3 Analisis Aturan Asosiasi

Pengujian RapidMiner

Tahapan awal dalam pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner yaitu dengan menghubungkan
masing-masing operator seperti yang terlihat pada gambar yaitu Read Excel merupakan data yang akan
digunakan dalam bentuk format tabular kemudian hubungkan ke numerical to Binomial dilanjutkan ke
FpGrowth dengan mengisi minimum support kemudian Creat Association Rules dengan memasukan nilai
minimum confidence yang telah ditentukan. Pengujian RapidMiner bisa dilihat pada gambar 3.4:

;' o A Fgibasely iril v\0
Camnexiors
v Retrieve Data Apot,.  Numarical to Binom,.. FP:Grawth i e
ic H]
1 Pt Data i 5| | g =gt q-g- ::
" i
H bz (702 9p0 -5 LAl o | il i
4 o L4 4
g (UM 22PN - 12
res|
iDaﬁaMtctSalaRapndMu Create Association . fanikant sesd AW ]
' D Sala Rapiddes 141 I ‘[ ul}
;Ranimnir:'-tmu::._r v n} sond mai s v
3 RAPDMNER Asote Safa v

encedin SYSTEN rD
0 RAPIMINE R Data Atk J

Gambar 3. 4 Tampilan Pengujian RapidMiner

Hasil Pengujian RapidMiner

Berikut adalah tampilan dari hasil pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner dengan menggunakan nilai
support 5% dan confidence 50%. Dilihat pada gambar 3.5 tersebut memiiki hasil aturan-aturan yang sama
dengan perhitungan sebelumnya.

[Vitamin] --> [Obat Demam] {confidence: (.60}

g v i e

Z [Chat Demam] -5 [Vitamin] {confidence: 0.60) € Camectens
[Cbat Flu] --» [Obat Batuk] {confidence: 0.64) v dda
Graph [Bembersih Luka] =--3 [8bat Luka] lconfidence: 0.82) a 1 Peatelan Dt Apoek Safa RAFMNER (122

[Chat Luka] ==> [Pembaraih Luka] {confidence: 0.89) aEPe\aﬁdaanApmekSafaRAPlDMNER )
{118

a Aootek Safa RAPIOMIMER | 1116724 £ 16 4N - 15162

= a Book2 | 17124 2149 P - 269 ¢E)

Destrptan ﬂ Bookd 17124 222 P - <2 k8)

ﬂ Data Apotek Safa Rapidhfiner 111324 &33P0 - 153
& Data Sefa Rapidine (1224 207 - 4 1)

= ; Repidbliner {2124 822 41 - 288 18]

Anmtztions ﬂ RAPIOMMER Apotek Safa ¢ 112244 52 2 - 13343
B RAPIDMIER Data Apote Sefa (115246 3270 - 1

Gambar 3. 5 Tampilan Hasil Pengujian RapidMiner

Hasil Perbandingan Analisis Aturan Asosiasi
Pada tahap ini peneliti akan membandingkan hasil analisis data transaksi penjualan Apotek Safa metode
Aturan Asosiasi dengan perhitungan manual dan menggunakan tools Weka dan Rapidminer. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel 3.9:

Tabel 3. 9 Perbandingan Hasil

Perhitungan Manual . . A
Hasil rule dengan Excel Perhitungan Weka Perhitungan RapidMiner

Support Confidence Support Confidence Support Confidence

Obat luka

Pem?))ers ih 12% 89% 12% 89% 12% 89%

Luka
Pembersih

Luka = 12% 82% 129% 82% 12% 82%
Obat Luka

Obat Flu

> 9% 68% 9% 68% 9% 68%
Obat
Batuk

Obat
Demam =2
Vitamin
Vitamin =
Obat
Demam

13% 60% 13% 60% 13% 60%

13%0 60% 13% 60% 13% 60%
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4. KESIMPULAN

Penerapan data mining metode asosiasi algoritma apriori pada data penjualan obat dapat membantu
mengetahui pola pembelian obat pada Apotek Safa, yaitu mengetahui obat yang sering di beli oleh konsumen dan
mengetahui hubungan antar item dengan item lannya. Setelah tahap evaluasi dilakukan dari hasil analisis diatas
ditemukan 4 aturan-aturan asosiasi dengan nilai minimum support 5% dan nilai minimum confidence 50% dengan
perhitungan menggunakan Microsof excel dan menggunakan aplikasi Weka dan RipedMiner Jika membeli Obat
Luka maka akan membeli Pembersih Luka dengan support 12% dan confidence 89%. Jika membeli Pembersih
Luka maka akan membeli Obat Luka dengan support 12% dan confidence 82%. Jika membeli Obat Flu maka akan
membeli Obat Batuk dengan support 9% dan confidence 68%. Jika membeli Obat Demam maka akan membeli
Vitamin dengan support 13% dan confidence 60%. Jika membeli Vitamin maka akan membeli Obat Demam
dengan support 13% dan confidence 60%. Dengan mengetahui pola pembelian obat atau item set yang dibeli oleh
konsumen, Apotek Safa dapat meningkatkan pelayanan terhadap obat-obatan di kota nabire juga meningkatkan
strategi penjualan. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan metode lain selain Algoritma
Apriori dan aplikasi selain Weka dan RipedMiner.
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